
PERENCANAAN ZONA AIR MINUM 
PRIMA PDAM KOTA MALANG DI 

KECAMATAN BLIMBING

Oleh : 
Bariqul Haq (3310100071)

Dosen Pembimbing :
Dr. Ali Masduqi, ST., MT

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

SURABAYA



LATAR BELAKANG

 2003, PERPAMSI mengadakan pelatihan CATNIP 
dengan ZAMP adalah bentuk programnya.

 2013, pelayanan PDAM Kota Malang mencapai 82%

 2014, PDAM Kota Malang mentargetkan pelayanan
PDAM Kota Malang mencapai 100%



Rumusan Masalah

 Bagaimana perencanaan pengembangan ZAMP 
PDAM Kota Malang di Kecamatan Blimbing dengan
melihat kondisi eksisting sarana yang sudah ada?

 Bagaimana menjaga kualitas air (sisa klor) distribusi
hasil olahan agar dapat diterima masyarakat dengan
memenuhi standar baku mutu air minum?



Tujuan Perencanaan

 Menentukan rencana pengembangan ZAMP PDAM 
Kota Malang di Kecamatan Blimbing dengan melihat
kondisi eksisting sarana yang sudah ada.  

 Menentukan rencana distribusi air hasil olahan agar 
dapat diterima masyarakat dengan memenuhi baku
mutu air minum (PERMENKES 492/2010).



Ruang Lingkup

Perencanaan jaringan baru 
berdasarkan pada rencana

pengembangan ZAMP 
PDAM Kota Malang  

Blimbing beserta gambar-
gambar teknis yang 

diperlukan.

Perhitunganproyeksi kebutuhan air

Model jaringan ZAMP
untuk area yang 

direncanakan
menggunakan software

aplikasi  EPANET.

Proses desinfeksi menggunakan
gas klor (jika dibutuhkan)

Prosedur pemantauan
kualitas air dan

perawatan
RAB

Daerah pelayanan yang 
direncanakan merupakan kawasan
yang akan dilayani oleh PDAM Kota 

Malang.



Manfaat Perencanaan

 Memberikan alternatif kepada PDAM Kota Malang 
mengenai rencana pengembangan, pemantauan dan
perawatan sistem distribusi ZAMP di masa yang 
akan datang.

 Sebagai refrensi terkait perencanaan sistem
distribusi air siap minum.



Tinjauan Pustaka

 Sumber Air Baku

 Proyeksi penduduk dan Fasum

 Kualitas Air Minum

 Kebutuhan Air

 Fluktuasi Kebutuhan Air

 Sistem Pengaliran Distribusi Air Minum

 Sistem Distribusi Air Minum

 EPANET, dll.



Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

 Letak Geografis

112,63o-112,65o BT

7,92o-7,98o LS

ketinggian 400-525 m

 Administrasi Wilayah

Luas wilayah 17,76 km2

Utara : Kabupaten Malang

Timur :Kecamatan Kedungkandang

dan Kabupaten Malang

Selatan :Kecamatan Klijen dan Lowokwaru

Barat :Kecamatan Lowokwaru.



Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

 Kependudukan

Jumlah penduduk 176.010 jiwa dan

Rasio pertumbuhan penduduk mencapai 0,76 %

(BPS Kota Malang, 2012)

 Pelayanan Kebutuhan Air 

a. PDAM Kota Malang dengan sumber Wendit I-III

b. HIPPAM dan Air Sumur bawah tanah

 ZAMP

a. Kualitas Air

Air baku dan air olahan PDAM Kota Malang

Memenuhi standar baku air minum menurut

PERMENKES RI NOMOR 492/MENKES/PER/IV/2010 

Lanjutan



Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

b. Kuantitas

Debit air yang didistribusikan ke pelanggan

PDAM Kota  Malang mampu memenuhi kebutuhan

Pelanggan.

c. Kontinuitas

PDAM Kota Malang mampu memenuhi kebutuhan air

Pelanggan selama 24 jam

Lanjutan



Metodologi Perencanaan



Analisis dan Pembahasan

Proyeksi Penduduk

 Tahun Proyeksi: 15 tahun kedepan

 Pemilihan metode proyeksi

a. Aritmatik



Analisis dan Pembahasan

 Pemilihan metode proyeksi

b. Geomerti c. Least Square

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

 Pemilihan metode proyeksi

Dari ketiga metode di atas didapatkan koefisien
korelasi sebagai berikut

Lanjutan

Metode Koefisien Korelasi (r)

Aritmatik 0,4489

Geometrik 0,9187

Least Square 0,9140



Analisis dan Pembahasan

 Proyeksi peduduk

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

Kebutuhan Air



Analisis dan Pembahasan

Pemodelan Jaringan
 Pipa Eksisting
Melayani melayani Kelurahan

Pandanwangi, Purwantoro, 

Bunulrejo, Kesatrian, Polehan

dan Jodipan.

Hasil running EPANET 2.0

Berhasil dengan tekanan di atas

10 m dan kecepatan di atas

0,3 L/detik pada jam puncak



Analisis dan Pembahasan

Pemodelan Jaringan
 Pembentukan Zona
Pada jaringan eksisting dibentuk 2 zona, zona I dan zona II.



Analisis dan Pembahasan

Pemodelan Jaringan
 Pembentukan Zona

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

Pemodelan Jaringan
 Pembentukan District Meter Area 

(DMA)

Kriteria:

1 DMA direncanakan 300-500 SR

Bisa diisolasi

Terdapat meter induk



Analisis dan Pembahasan

 Pembentukan District Meter Area 

(DMA)

a. Jaringan Baru
running EPANET 2.0 menunjukkan

negative pressure di beberapa node 

selama 24 jam.

Pergantian pipa dengan diameter 

yang lebih besar menjadi solusi

menghilangkan negative pressure.

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

a. Jaringan Baru (negative pressure)

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

a. Jaringan Baru

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

a. Jaringan Baru (DMA)

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

 Pembentukan District Meter Area 

(DMA)

b. Analisis Kebocoran

Kebocoran air PDAM Kota Malang mencapai 27%.

Analisis kebocoran dengan mengisolasi DMA.

Isolasi DMA dengan menempatakan valve dibeberapa titik
tertentu dan meter air sebelum masuk DMA.

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

b. Analisis Kebocoran

Pemasangan valve

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

b. Analisis Kualitas

 Sisa klor

Sampling Sisa Klor

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

b. Analisis Kualitas
 Sisa klor
(- dc)/kc= dx/v

(k) = ((k1+k2+k3))/3
=(0,000135+0,00008+0,00033)/3
= 0,000184

K1 = 0,000135 K2 = 0,00033 K 3= 0,000083

Lanjutan



Analisis dan Pembahasan

b. Analisis Kualitas

 Sisa klor

Lanjutan



Gambar Teknik

 Detail Junction



Gambar Teknik

 Penanaman Pipa



Gambar Teknik

 Penanaman Pipa



Rencana Anggaran Biaya (RAB)

 Harga Pembelian Pipa



Rencana Anggaran Biaya (RAB)

 Harga Pembelian Pipa



Kesimpulan

Kesimpulan
Kesimpulan untuk tugas akhir perencanaan ZAMP PDAM 

Kota Malang di Kecamatan Blimbing ini adalah:
 Pengembangan jaringan baru dilakukan untuk proyeksi

penduduk pada tahun 2018, 2023 dan 2028.
 Pengembangan jaringan baru ZAMP untuk Kecamatan

Blimbing dibutuhkan penggantian pipa primer dengan
diameter 300 mm menjadi 500 mm yang berada di Jl. 
Mayor Jendral Moh. Wiyono dengan panjang 1394 m.

 Pengembangan DMA II.2 dan DMA II.10 dengan jumlah
500 SR dengan debit 6 dan 7 L/detik

 Koefisien penurunan sisa klor pada PDAM Kota Malang 
mencapai 0,000184
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